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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Indonesia telah meresmikan program unggulan yaitu Program Makan Bergizi

Gratis (MBG) sejak Januari 2025 berupa penyediaan makan siang dan susu gratis
pada anak usia dini, siswa sekolah (SD hingga SMA/SMK), santri pesantren, dan
ibu hamil di seluruh Indonesia untuk mengatasi gizi buruk, stunting, sekaligus
mendorong kehadiran dan prestasi akademik.('> Merujuk pada pedoman Badan
Gizi Nasional (BGN), program ini ditargetkan untuk mencetak generasi sehat,
cerdas, dan produktif menuju Indonesia Emas 2045 melalui pemenuhan gizi siswa,
penanggulangan nutrisi, serta peningkatan motivasi belajar.*> Langkah ini krusial
mengingat anak sekolah dan remaja di Indonesia saat ini menghadapi fenomena
triple burden of malnutrition (gizi kurang, stunting/wasting, gizi lebih/obesitas, dan
defisiensi zat mikro). 7 Jika tidak segera ditanggulangi, beban gizi ganda ini
berpotensi mengancam kesehatan dan kesejahteraan masa depan generasi muda,
yang bermanifestasi pada disfungsi sistem organ, penurunan performa akademik,

hingga peningkatan risiko penyakit infeksi maupun penyakit tidak menular. 7

Secara global, masalah gizi masih menjadi persoalan serius dengan prevalensi
gizi kurang mencapai 28,5% di dunia, 32,2% di negara berkembang, 30,6% di Asia,
dan 29,4% di Asia Tenggara (WHO 2021). Pada tingkat nasional, Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023 mencatat remaja usia 13-15 tahun mengalami masalah gizi
ganda, dengan prevalensi sangat kurus sebesar 1,9% dan kurus 5,7%, sementara
angka overweight mencapai 12,1% dan obesitas 4,1%. Kondisi serupa juga terjadi
di Provinsi Banten, yang mencatat prevalensi remaja sangat kurus sebesar 1,8% dan

kurus 4,1%, serta angka overweight sebesar 11,6%, obesitas 4,0%.®

Hasil penelitian di Pakistan menunjukkan pemberian makanan di sekolah
secara signifikan meningkatkan performa kognitif anak, tanpa memengaruhi kadar
hemoglobin.® di Semarang, Dhani e al. menemukan program MBG berkontribusi

positif terhadap status gizi, dengan 76,38% siswa mencapai IMT nirmal yang



mendukung fisik dan daya tahan tubuh mereka.('”) Sebaliknya, Rimbawan et al.
menyatakan program makan siang dengan edukasi gizi tidak berdampak signifikan
terhadap perubahan IMT siswa. (!!) Sejalan dengan itu, Amanda ef al. di Kota Palu
menemukan intervensi MBG tidak berkaitan bermakna secara statistik terhadap
fluktuasi status gizi remaja, menunjukkan pemenuhan gizi tersebut tidak serta-
merta mengubah status gizi subjek.('? Dari sisi performa akademik, Wahyuniar dan
Iman menemukan bahwa program MBG tidak memberikan dampak positif terhadap

tingkat kehadiran siswa SD di wilayah Jakarta Selatan.(®)

Berdasarkan bukti tersebut, masih terdapat celah karena studi-studi tersebut
masih terbatas pada pengukuran indikator antropometri (IMT) atau fungsi kognitif
umum secara terpisah. Masih terdapat kelangkaan data yang secara spesifik
menghubungkan program MBG dengan variabel performa akademik yang lebih
komprehensif, seperti nilai rapor dan tingkat kehadiran, serta fungsi kognitif
spesifik berupa memori jangka pendek khususnya pada remaja usia sekolah

menengah pertama di daerah Banten.

Dengan demikian, peneliti ingin mengkaji secara komprehensif pengaruh
Program Makan Bergizi Gratis terhadap status gizi dan performa akademik siswa
sekolah menengah pertama di MTs Masarratul Muta’allimin Banten. MTs
Masarratul Muta’allimin Banten merupakan penerima aktif program MBG pada
bulan Januari 2026 sehingga ideal untuk dijadikan lokasi pengamatan untuk
mengevaluasi dampak intervensi gizi berbasis sekolah secara nyata yang menjadi
dasar peneliti memilih lokasi ini. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah yang lebih integratif dalam mengevaluasi efektivitas program

intervensi gizi berbasis sekolah di Indonesia.

1.2 Perumusan masalah
Apakah program Makan Bergizi Gratis berpengaruh terhadap status gizi dan
performa akademik (kehadiran, nilai rapor, memori jangka pendek) pada siswa

SMP?

1.3 Tujuan



1.3.1 Tujuan umum

Untuk menentukan pengaruh program makan bergizi gratis dalam
peningkatan status gizi dan performa akademik siswa SMP dengan mendukung
pencapaian visi Indonesia emas 2045 dan menanggulangi fenomena 7riple Burden

of Malnutrition secara nasional.

1.3.2 Tujuan khusus
1. Untuk menentukan pengaruh program makan bergizi gratis terhadap status
gizi pada siswa SMP.
2. Untuk menentukan pengaruh program makan bergizi gratis terhadap
performa akademik (kehadiran, nilai rapor, memori jangka pendek) pada

siswa SMP.

1.4 Hipotesis
1. Program makan bergizi gratis berpengaruh terhadap status gizi siswa SMP.
2. Program makan bergizi gratis berpengaruh terhadap performa akademik

(kehadiran, nilai rapor, memori jangka pendek) siswa SMP.

1.5 Manfaat

1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
Memberikan informasi tentang keefektifan program makan bergizi gratis

terhadap status gizi dan performa akademik siswa SMP.

1.5.2 Bagi profesi

Meningkatkan pengetahuan kepada peneliti dan tenaga kesehatan khususnya
tenaga SPPG / tenaga kesehatan masyarakat dan gizi mengenai pengaruh program
makan bergizi gratis terhadap status gizi dan performa akademik siswa SMP
sehingga dapat dijadikan dasar perencanaan, implementasi dan evaluasi program

makan bergizi gratis.

1.5.3 Bagi masyarakat
Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi yang seimbang dalam menunjang

status gizi yang optimal dan performa akademik siswa.



BAB 11
TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Remaja
Menurut ketentuan United Nation Population Fund (UNFPA), remaja

didefinisikan sebagai individu yang berada pada rentang usia 10 hingga 19 tahun.
Populasi ini kemudian dikategorikan ke dalam dua tahapan perkembangan, yakni
fase remaja awal yang berkisar antara usia 10-14 tahun, serta fase remaja akhir
untuk kelompok usia 15-19 tahun.!"¥ Masa remaja merupakan fase transisi krusial
dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Periode ini ditandai dengan akselerasi
perubahan yang cepat pada aspek fisik, kognitif, dan psikososial, sehingga memicu
peningkatan kebutuhan zat gizi yang lebih tinggi guna menunjang proses tumbuh
kembang tersebut. Secara fisik, indikator pertumbuhan yang paling signifikan pada

tahapan ini bermanifestasi dalam bentuk pertambahan berat serta tinggi badan.('>

2.1.2 Status gizi
2.1.2.1 Pengertian status gizi

Secara kebahasaan, istilah gizi diserap dari kata “Ghidza” dalam bahasa Arab
yang berarti makanan. Sementara itu, penggunaannya di Indonesia mulai populer
sekitar tahun 1952-1955 sebagai representasi dari kata “Nutrition” dalam bahasa
Inggris.('® Terdapat beberapa pengertian yang saling berhubungan dan berkaitan
satu dengan yang lain sehingga saling memperngaruhi. Nutrient atau zat gizi
didefinisikan sebagai komponen di dalam makanan yang esensial bagi metabolisme
tubuh, meliputi proses pencernaan, penyerapan di usus halus, hingga transportasi
melalui darah untuk menghasilkan energi, mendukung pertumbuhan, memelihara
jaringan, serta menjaga imunitas dan pemulihan kesehatan. Sementara itu, nutrisi
atau gizi merefleksikan kondisi seimbang antara asupan (intake) makanan dengan
kebutuhan metabolik tubuh. Manifestasi dari pemanfaatan zat gizi dan pola
konsumsi ini diukur melalui status gizi. Adapun kebutuhan zat gizi bersifat personal
dan bervariasi bagi setiap individu, yang dipengaruhi oleh faktor usia, jenis

kelamin, intensitas aktivitas harian, serta berat badan.(!”



2.1.2.2 Prevalensi status gizi

Prevalensi gizi kurang mencapai 28,5%, dinegara berkembang mencapai
32,2%, benua Asia 30,6%, Asia Tenggara 29,4% (WHO 2021). Berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 prevalensi status gizi menurut IMT/U sangat
kurus pada remaja usia 13-15 tahun sebesar 1,9%, kurus 5,7%, overweight 12,1%,
dan obesitas 4,1% dengan karakteristik tertinggi pada status gizi sangat kurus ada
di jenis kelamin laki-laki 2,6%, klasifikasi tempat tinggal di pedesaan 2% dan sosial
ekonomi terbawah 2,5%. Prevalensi daerah tertinggi pada status gizi sangat kurus
yaitu berada di NTT sebesar 5,1% dan status gizi obesitas tertinggi berada di Papua
Barat 7,9 %. Prevalensi status gizi di Provinsi Banten terdapat 1,8% sangat kurus,

4,1% kurus, 11,6% overweight dan 4,0% obesitas.®

2.1.2.3 Faktor-faktor yang memengaruhi status gizi

Kondisi status gizi seorang individu sangat ditentukan oleh interaksi antara
tingkat asupan nutrisi dan kebutuhan biologisnya. Keselarasan atau keseimbangan
di antara kedua komponen tersebut akan merefleksikan status gizi yang baik.
Sebaliknya, diskrepansi atau ketidakseimbangan antara asupan dan pemenuhan
kebutuhan baik dalam bentuk defisiensi (kekurangan) maupun ekses (kelebihan)

akan memicu timbulnya berbagai manifestasi masalah gizi.(!8)

Pemanfaatan zat gizi oleh tubuh secara garis besar dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor primer dan faktor sekunder. Faktor primer berkaitan erat
dengan aspek asupan makanan yang tidak seimbang, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas, sehingga memicu terjadinya defisiensi atau ekses nutrisi. Determinan
primer ini mencakup: (1) keterbatasan akses dan ketersediaan pangan di tingkat
rumah tangga akibat faktor ekonomi/kemiskinan; (2) minimnya pemahaman serta
pengetahuan mengenai urgensi nutrisi bagi kesehatan; dan (3) pola atau kebiasaan
konsumsi yang keliru, termasuk adanya pantangan terhadap jenis makanan tertentu.
Disisi lain, faktor sekunder merujuk pada keadaan internal dalam tubuh yang
menghambat optimalisasi pemanfaatan zat gizi, meskipun kuantitas asupan
makanan sudah terpenuhi. Faktor sekunder ini meliputi: (1) adanya patologi atau

gangguan pada sistem pencernaan yang mengganggu poses digesti dan absorbsi,



(2) hambatan penyerapan nutrisi akibat infestasi parasit, interaksi obat-obatan, serta
malmetabolisme yang umumnya dipicu oleh gangguan fungsi hati, diabetes melitus,
atau efek farmakologis; serta (3) gangguan pada fungsi ekskresi (seperti poliuria
atau hiperhidrosis) yang menyebabkan kehilangan zat gizi secara berlebihan
melalui urin atau keringat.(!” Terlepas dari berbagai determinan tersebut,
keterlibatan orang tua memegang peranan yang sangat krusial dan terbukti menjadi
instrumen yang efektif dalam mengantisipasi serta mencegah masalah

ketidakseimbangan antara asupan nutrisi dan kebutuhan gizi. ¥

Selain faktor primer dan sekunder menurut Almetsier, didapatkan juga bahwa
status gizi berhubungan signifikan terhadap aktivitas fisik remaja tersebut. Hal ini
disebabkan semakin tinggi aktivitas fisik seseorang maka semakin kecil pula
kemungkinan terjadi gizi lebih. Sebaliknya, kurangnya aktivitas fisik seseorang
akan beresiko besar terkena obesitas.??) Kebutuhan asupan zat gizi pada individu
berjenis kelamin laki-laki secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. Hal ini dikarenakan laki-laki memiliki proporsi massa otot yang lebih

besar, yang berimplikasi pada tingginya laju metabolisme tubuh.?!

2.1.2.4 Penilaian status gizi

Penilaian status gizi dapat diklasifikasikan ke dalam dua pendekatan utama,
yakni metode langsung dan metode tidak langsung. Pendekatan secara langsung
umumnya mengintegrasikan pemeriksaan antropometri, klinis, biokimia, serta
biofisik. Sebaliknya, evaluasi status gizi secara tidak langsung dilakukan melalui
pemanfaatan statistik vital, survei konsumsi makanan, dan analisis faktor ekologi.
Di antara berbagai modalitas yang tersedia, metode antropometri menjadi
instrumen yang paling sering diaplikasikan dalam menentukan status gizi individu

maupun populasi.?V

2.1.24.1 Antropometri

Secara etimologi, antropometri terbentuk dari dua kata, yaitu antropo yang
bermakna manusia dan metri yang berarti ukuran. Sebagai suatu metode,
antropometri merupakan teknik pengukuran dimensi fisik dan struktural tubuh

manusia guna menentukan status gizi seseorang berdasarkan ukuran tubuhnya.



Dalam ilmu gizi, pendekatan ini diaplikasikan untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara asupan protein dari makanan dengan pengeluaran energi tubuh yang
bersumber dari karbohidrat dan lemak. Sebagaimana instrumen evaluasi lainnya,

teknik antropometri ini memiliki keunggulan serta keterbatasan tertentu.

Penerapan teknik antropometri dalam penilaian status gizi memiliki sejumlah
keunggulan operasional, antara lain: (1) prosedur pengukurannya relatif sederhana
serta aman untuk diaplikasikan; (2) tidak mutlak memerlukan tenaga ahli karena
pengumpulan data dapat dilakukan oleh siapa saja setelah melalui pelatihan dasar;
(3) instrumen pengukurannya ekonomis, portabel, dan memiliki daya tahan yang
baik; (4) mampu menghasilkan data yang valid dan akurat; (5) dapat merefleksikan
rekam jejak asupan nutrisi pada masa lampau; (6) klasifikasi hasil yang diperoleh
mampu mengidentifikasikan status gizi dengan kategori baik, sedang, kurang,
hingga buruk; serta (7) dapat difungsikan sebagai instrumen penapisan (skrining)
awal untuk mendeteksi risiko malnutrisi, baik berupa gizi kurang maupun gizi lebih.
Adapun kelemahan dalam teknik antropometri, antara lain: (1) hasil pengukuran
tidak sensitif dan spesifik dalam mengukur dan membedakan zat gizi tertentu; (2)
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar seperti penyakit; (3) dapat terjadi
kesalahan dalam pengukuran yang dapat memengaruhi hasil seperti alat pengukur,

alat ukur dan kesulitan mengukur.?'-?)

Terdapat beberapa parameter yang dapat diukur dalam antropometri sebagai
indikator status gizi. (1) Berat badan dengan memakai timbangan yang tepat serta
penggunaan yang benar, (2) Tinggi badan yang sesuai diukur dalam posisi lurus
dan cara yang benar, (3) Lingkar lengan atas memakai pita maupun pita pengukur
lingkar lengan atas, (4) Lingkar kepala dan lingkar dada, (5) Pengukuran jaringan
lunak menggunakan alat khusus, (6) Usia, yakni satu bulan penuh bagi anak berusia

0-2 tahun serta tahun penuh >2 tahun yang dihitung sejak lahir. ??

Parameter tunggal tidak dapat dipakai saat menilai status gizi, sehingga
diperlukan kombinasi berbagai parameter; kombinasi ini dikenal sebagai indeks
antropometri. (1) Berat badan berdasarkan usia (BB/U), (2) Tinggi badan
berdasarkan usia (TB/U), (3) Berat badan berdasarkan tinggi badan (BB/TB), (4)



Lingkar lengan atas berdasarkan umur (LLA/U), dan (5) Indeks Massa tubuh
(IMT).??)

Salah satu indeks antropometri yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT) atau yang
bisa disebut juga Body Mass Index. Indeks massa tubuh (IMT) merupakan suatu
indikator yang mengintegrasikan variabel berat badan dan tinggi badan seseorang
guna mengestimasi proporsi lemak tubuh, baik pada pria maupun wanita di seluruh
kelompok usia. Nilai matematis yang diperoleh dari hasil kalkulasi kedua dimensi
antropometri tersebut kemudian ditetapkan sebagai skor atau angka IMT individu
yang bersangkutan.?® Saat ini National Institute of Health (NIH) mengadopsi
parameter IMT sebagai acuan standarisasi untuk mengategorikan status berat badan
individu ke dalam klasifikasi kurus, berat badan normal, kelebihan berat badan

(overweight), hingga obesitas. Berikut rumus perhitungan Indeks Massa Tubuh.?¥

Berat Badan (kg)

IMT =
(Tinggi Badan (m))2

Setelah perhitungan selesai dan didapatkan nilai IMT, selanjutnya nilai
tersebut dapat diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT)
oleh klasifikasi IMT/U usia 5-18 tahun dari Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia.®

Tabel 1. Klasifikasi berat badan berdasarkan IMT/U usia 5-18 tahun

KEMENKES RI.?%
Klasifikasi Ambang Batas (Z-Score)
Gizi kurang (thinness) -3 SD sd <-2SD
Gizi baik (normal) -2SDsd+1SD
Gizi lebih (overweight) +1SDsd+2 SD
Obesitas (obese) >+2 SD

2.1.3 Performa akademik
2.1.3.1 Definisi performa akademik
Performa akademik merujuk pada tingkat pengetahuan yang dicapai dan

tercermin dalam nilai-nilai yang diberikan oleh guru. Pada konteks pendidikan,



performa akademik merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh siswa, guru, atau
lembaga pendidikan selama periode tertentu.?® Performa akademik dapat dinilai
dari nilai akademik 7, tingkat kehadiran siswa dalam kegiatan pembelajaran %),

kemampuan kognitif.>”)

2.1.3.1.1 Kehadiran

Konsep kehadiran atau yang akrab diistilahkan sebagai presensi mencakup
dua dimensi utama, yaitu kehadiran (attendance) dan ketidakhadiran (absenteeism).
Kehadiran peserta didik di lingkungan sekolah merefleksikan partisipasi serta
keterlibatan mereka secara fisik maupun mental dalam mengikuti seluruh rangkaian
aktivitas instruksional pada jam-jam efektif. Sebaliknya, ketidakhadiran
didefinisikan sebagai bentuk ketiadaan kontribusi dan partisipasi fisik siswa dalam

agenda kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah.?

2.1.3.1.2 Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa berfungsi sebagai instrumen evaluasi untuk mengukur
sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah
ditekankan oleh pendidik.. Menurut Bloom (dalam Wirda Y, 2020), hasil belajar
mengintegrasikan tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah
kognitif meliputi tingkatan knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension
(pemahaman/eksplanasi), application  (penerapan), analysis (penguraian
hubungan), synthesis (pengorganisasian/rekonstruksi), dan evaluation (penilaian).
Sementara itu ranah efektif mencakup receiving (penerimaan sikap), responding
(pemberian respon), valuing (internalisasi nilai), organization (pengorganisasian),
characterization (karakterisasi). Pada aspek psikomotor, domain ini melibatkan
tahapan initiatory, pre-routine, dan routinized. Secara empiris, capaian hasil belajar
ini dapat diidentifikasi melalui berbagai bentuk evaluasi periodik, seperti penilaian

harian, ujian tengah/akhir semester, hingga ujian kenaikan kelas.*!

2.1.3.1.3 Memori jangka pendek
Memori jangka pendek (short-term memory) didefinisikan sebagai
mekanisme penyimpanan informasi yang bersifat temporer dan hanya bertahan

selama data tersebut dibutuhkan. Sistem retensi ini umumnya memiliki kapasitas



durasi penyimpanan sekitar 30 detik. Dari tahapan ini, sejumlah informasi yang
mendapatkan atensi khusus atau terpilih akan ditransfer ke dalam sistem memori
jangka panjang (long-term memory). Sebaliknya, ketika individu merefleksikan
atau merenungkan kembali suatu informasi, akan terjadi proses recall, yakni sebuah
mekanisme kognitif yang memanggil atau menarik kembali data yang telah
tersimpan di memori jangka panjang untuk diproses kembali di dalam memori

jangka pendek.?

Memori jangka pendek sering diukur dalam rentang memori (memory span)
yaitu penyajian tunggal beberapa item berupa angka, huruf, atau simbol yang dapat
diulang kembali tepat sesudah penyajian. Tes ini umumnya dimasukkan ke dalam
tes intelegensi. Tes dengan angka disebut tes Digit Span. Tes ini merupakan bagian
dari skala WISC-IV yang termasuk dalam Working Memory Indeks (WMI). Tes
Digit Span terdiri dari dua sub tes: Digits Forward dan Digits Backward. Pada tes
ini suatu deretan angka diucapkan oleh penguji. Apabila responden menjawab benar
dari suatu seri, tes dilanjutkan ke seri berikutnya dengan satu angka lebih banyak.?
Rentang waktu pengujian berkisar 15-60 menit setelah asupan makanan untuk
pengujian awal. Studi oleh Rachel dan Mary menunjukkan pengaruh positif dari
konsumsi sarapan terhadap pengujian digit span setidaknya 15 menit setelah
makan, sebaliknya jika memulai pengujian kognitif dalam waktu kurang dari 10

menit setelah asupan kalori cenderung menunjukkan tidak adanya efek signifikan

dari sarapan terhadap kapasitas atensional. ¥

2.1.3.2 Faktor-faktor yang memengaruhi performa akademik

Pencapaian performa akademik dipengaruhi oleh berbagai determinan
multidimensional, salah satunya adalah status gizi individu. Anak yang mengalami
defisiensi atau kekurangan gizi cenderung menghadapi hambatan dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut dimanifestasikan melalui kapasitas kognitif yang
lebih rendah secara signifikan apabila dikomparasikan dengan anak yang
memperoleh pemenuhan gizi adekuat.”) perkembangan fungsi kognitif tidak
semata-mata terjadi melalui proses maturasi biologis secara alami, melainkan turut

diintervensi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk asupan nutrisi dan aktivitas
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fisik. Pemenuhan gizi seimbang, terutama yang kaya akan kandungan protein, zat
besi (iron), zinc, serta asam lemak omega 3 memiliki kontribusi krusial dalam
memfasilitasi strukturisasi jaringan otak sekaligus mengoptimalkan efisiensi kerja
sel saraf (neuron).®® Berdasarkan perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa
proses rekonstruksi dan perkembangan otak anak memiliki keterkaitan yang tidak
terpisahkan dengan kualitas asupan nutrisi harian yang dikonsumsinya.
Kepribadian seseorang juga menjadi faktornya, dalam lingkup performa akademik
kepribadian ialah kemampuan pengaturan diri yang mencerminkan temperamen
seperti kemampuan untuk dengan sengaja mengarahkan perhatian dan
mempertahankan fokus pada tugas, serta kemampuan untuk secara sengaja
memulai atau menghambat tindakan (APA). Rasa ingin tahu dari individu tersebut
juga mendorong hubungan antara keterbukaan dan kinerja akademik sehingga
merangsang secara kognitif dan menghasilkan pertumbuhan kognitif dan akumulasi
pengetahuan.®® Selain itu, strategi pengasuhan orang tua juga menjadi faktor yang
memengaruhi performa akademik. Pola asuh otoritatif cenderung menunjukkan

performa akademik lebih tinggi dibandingkan siswa dengan pola asuh lain.?

2.1.4 Pengertian program makan bergizi gratis

Kebijakan mengenai pemberian makanan bergizi gratis telah
diimplementasikan sejak tanggal 6 Januari 2025. Prioritas utama dari program ini
difokuskan pada peningkatan status gizi anak, dengan preferensi khusus pada
wilayah tertinggal atau yang sulit dijangkau yang kerap menghadapi persoalan
malnutrisi kronis serta kerawanan pangan. Melalui penyediaan makan siang dan
susu gratis tanpa pungutan biaya bagi para peserta didik, program ini diorientasikan
untuk meningkatkan derajat kesehatan sekaligus menstimulasi motivasi belajar
mereka. Langkah preventif ini didasarkan pada data empiris yang menunjukkan
bahwa sekitar 41% siswa di Indonesia mengalami kondisi kelaparan saat proses
pembelajaran berlangsung, yang secara langsung berisiko menurunkan konsentrasi

dan capaian prestasi akademik mereka.(-?)
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2.1.4.1 Tujuan program makan bergizi gratis

Berdasarkan petunjuk teknis yang dirilis oleh Badan Gizi Nasional (BGN),
program pemberian makanan bergizi gratis diorientasikan untuk mengoptimalisasi
asupan nutrisi peserta didik, mereduksi prevalensi stunting, serta menanggulangi
berbagai persoalan malnutrisi. Di samping itu, intervensi ini bertujuan untuk
mendongkrak motivasi dan tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Secara makro, rangkaian target tersebut diproyeksikan sebagai pilar strategis dalam
mencetak generasi yang sehat, intelek, dan produktif demi menyongsong visi
Indonesia Emas 2045.4-5 Penerima manfaat atau target sasaran dari program ini
mengintegrasikan berbagai kelompok prioritas, yang meliputi anak usia dini,
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (SD, SMP, SMA,dan
SMK), para santri di lingkungan pondok pesantren, hingga ibu hamil.®> Melalui
implementasi program ini, diharapkan dapat terwujud ekuitas (keadilan) dalam
lingkungan instruksional, mengingat seluruh peserta didik memperoleh hak dan
kesempatan yang setara untuk mengakses asupan nutrisi yang berkualitas.
Pemerataan ini diproyeksikan mampu mengoptimalkan data konsentrasi siswa
selama proses pembelajaran, tanpa adanya diskriminasi yang didasarkan pada strata

sosial maupun latar belakang ekonomi keluarga mereka.C®

2.1.4.2 Mekanisme pelaksanaan dan keterbatasan program makan bergizi
gratis

Implementasi program pemenuhan makan siang gratis di institusi pendidikan
dapat diterapkan melalui beragam modalitas pendekatan. Berapa opsi taktisnya
meliputi penyediaan makanan gratis secara menyeluruh, program intervensi
berbasis sasaran spesifik, kebijakan terpusat yang diinisiasi oleh pemerintah, hingga
gerakan swadaya yang dimotori oleh masyarakat lokal serta tenaga sukarelawan.%
Penyaluran program MBG dilaksanakan secara berkala setiap hari, mulai dari hari
Senin hingga Sabtu, dengan mengacu pada pemenuhan Standar Gizi yang telah
diregulasi berdasarkan klasifikasi kelompok dan rentang usia sasaran Kepala BGN.
Alur operasional program ini meliputi tahapan pengolahan bahan pangan hingga
proses distribusi, guna memastikan makanan tersebut diterima dengan baik oleh

seluruh penerima manfaat.>-49)
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Keberagaman dalam penjadwalan pemberian makanan berpotensi distorsi
pada aktivitas instruksional peserta didik. Sebagian institusi pendidikan
mendistribusikan logistik pangan saat jam istirahat berlangsung, sedangkan
sebagian lainnya memilih menjeda sesi kegiatan belajar mengajar, yang pada
gilirannya berisiko memecah konsentrasi belajar siswa. Selain keberagaman dalam
jadwal pendistribusian, perbedaan model manajemen distribusi juga memengaruhi
higienitas, kualitas, dan pemenuhan lini masa penyajian. Untuk mengatasi dinamika
tersebut, monitoring dan evaluasi terstruktur sangat dibutuhkan sebagai jaminan
keberlangsungan program. Langkah preventif ini wajib didukung oleh transparansi
SOP pengolahan dan penyajian, sekaligus sinkronisasi komposisi menu dengan

standar gizi formal Kementerian Kesehatan.®)

2.1.5 Pengaruh antara program makan bergizi gratis dengan status gizi
Status gizi merupakan salah satu determinan paling krusial dalam
menstimulasi perkembangan aspek fisik maupun mental individu. Implementasi
program pemberian makanan bergizi gratis diproyeksikan mampu merehabilitasi
capaian gizi anak-anak yang selama ini mengalami hambatan akibat keterbatasan

kondisi sosio-ekonomi keluarga.®

Keberhasilan implementasi program ini diintervensi oleh beberapa
determinan utama, yang meliputi pemberian edukasi nutrisi, monitoring status gizi
secara berkala, serta kemudahan akses peserta didik dalam memperoleh makanan
sehat.*) Tria (2025) menekankan pentingnya penyediaan makanan yang sesuai
dengan standar gizi seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal.*? Secara komprehensif, program intervensi pangan di sekolah
berkontribusi positif dalam meningkatkan derajat kesehatan gizi anak melalui
integrasi diversifikasi (keragaman) menu makanan serta reduksi prevalensi busung
lapar. Namun, program ini menunjukkan efek yang kontradiktif atau bertolak
belakang terhadap upaya penurunan angka stunting.(") Berdasarkan hasil analisis
yang dipaparkan oleh Amanda et al., intervensi berupa asupan makanan dari
program MBG terbukti tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara

statistik terhadap status gizi kelompok remaja di wilayah Kota Palu.(?
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2.1.6 Pengaruh program makan bergizi gratis dengan performa

akademik
Hasil penelitian oleh Nida dan Sari menggunakan metode Propensity Score

Matching untuk mengetahui dampak program makan siang sekolah terhadap
kemampuan kognitif anak menunjukkan bahwa program makan siang sekolah
ditemukan adanya perbedaan nilai kognitif antar siswa yang tidak menerima dan
menerima program makan siang dengan peningkatan 0,2 poin pada mata pelajaran
matematika. Penelitian oleh Eyes dan Nadia program makan siang gratis yang
dilakukan di tiga sekolah dasar terbukti memiliki hubungan positif dengan tingkat
kehadiran siswa, hasil belajar meningkat karena gizi mendukung konsentrasi dan
stamina, sehingga mendorong kebijakan pendidikan berbasis kesehatan. Selain itu,
momen makan bersama menciptakan ruang interaksi sosial baru yang lebih
inklusif.*?) Hasil observasi penelitian oleh Qomarullah et al. pada sekolah-sekolah
yang telah menjalankan program makan siang gratis mengungkapkan bahwa siswa
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler setelah mengikuti
program makan bergizi gratis.*» Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuniar dan Iman yang dilaksanakan di dua sekolah dasar di wilayah Jakarta
Selatan menunjukkan bahwa MBG tidak memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kehadiran siswa pada siswa sekolah dasar di wilayah Jakarta

Selatan.(!¥)

2.1.7  Peran akses hormonal dan asupan nutrisi dalam fungsi kognitif

Fase remaja merupakan fase transisi krusial yang ditandai dengan
pertumbuhan fisik cepat, kematangan seksual, serta transformasi psikologis dan
kognitif.*» Secara biologis, fase ini merupakan jendela neuroplastisitas yang
tinggi, di mana otak mengalami maturasi struktural dan fungsional yang signifikan,
termasuk synaptic pruning dan peningkatan mielinisasi.*>) Proses-proses ini sangat
rentan terhadap pengaruh lingkungan, terutama asupan nutrisi yang menjadi faktor
modifikasi utama dalam menentukan lintasan pada perkembangan kognitif, (4445
Dalam konteks perkembangan, tahapan pubertas bertindak sebagai proksi bagi

perubahan hormonal dan kematangan biologis yang berdampak langsung pada otak

dan perilaku. Kematangan biologis ini berkontribusi pada akumulasi pengetahuan
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serta kemampuan penalaran abstrak.*)

Selain hormon reproduksi, hormon
metabolik seperti Thyroid-Stimulating Hormone (TSH) memainkan peran esensial
dalam regulasi pertumbuhan dan metabolisme energi yang mendukung fungsi otak.
Gangguan pada keseimbangan hormonal atau metabolisme, seperti hipotiroidisme,
dapat menyebabkan penurunan laju metabolisme basal yang berujung pada

hambatan perkembangan kognitif, 4%

Nutrisi menyediakan komponen pembangun dasar bagi jaringan otak dan
mengatur sintesis neurotransmiter.*> Vitamin B, zat besi, zinc, dan asam lemak
omega 3 memiliki peran penting dalam fungsi kognitif. Vitamin B seperti tiamin,
riboflavin, dan folat berfungsi sebagai koenzim krusial dalam metabolisme
karbohidrat dan lemak untuk menghasilkan energi bagi otak. Konsumsi energi otak
pada masa remaja sangat tinggi, mencapai 20-25% dari total pengeluaran energi
tubuh. Defisiensi vitamin ini mengganggu produksi energi otak dan sintesis
neurotransmiter. Zat besi sangat penting untuk proses mielinisasi serat saraf dan
sintesis neurotransmiter seperti dopamin, yang secara langsung memengaruhi daya
ingat atau kecepatan pemrosesan informasi dan fungsi eksekutif. Zinc berperan
dalam plastisitas sinaptik dan modulasi Brain-Derived Neurotrophic Factor
(BDNF), yang memungkinkan otak membentuk koneksi baru selama proses belajar.
Lemak menyusun hampir 60% berat kering otak, asam lemak omega 3 mendukung
fluiditas membran dan fungsi sinaptik yang optimal, memberikan efek

neuroprotektif yang meningkatkan memori dan konsentrasi.#447

Penelitian oleh Isabelle, Liam, dan Mathew menunjukkan bahwa kualitas diet
yang buruk, seperti konsumsi makanan ultra-proses dan minuman tinggi gula,
berhubungan dengan penurunan volume grey matter di area pemrosesan bahasa dan
gangguan integritas white matter di forniks.*> Forniks adalah jalur utama yang
menghubungkan hipokampus dengan sistem memori lainnya. Gangguan pada jalur
ini secara signifikan menurunkan performa akademik. Sebaliknya, kebiasaan
makan yang teratur dan komsumsi sarapan terbukti meningkatkan konsentrasi dan

performa kognitif siswa di sekolah. Asupan protein menyediakan asam lemak
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esensial untuk sintesis neurotransmiter seperti dopamin dan serotonin, yang

mengatur motivasi, suasana hati, dan kemampuan eksekutif dalam belajar.447
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2.2 Ringkasan pustaka

Tabel 2. Ringkasan pustaka

Peneliti Lgvl;z;(stlu& Desain Subjek Variabel yang diteliti Lama Hasil
Lowe NM, et  Northwest 3-Arm parallel ~ Siswa sekolah dasar  Fungsi kognitif, kadar 12 bulan Program feeding meningkatkan skor kognitif
al ® Pakistan controlled trial ~ dari keluarga kurang  hemoglobin dalam dan konservasi secara signifikan dibanding
2023 mampu dari 3 sekolah ~ darah,  karakteristik kontrol, kelompok yang diberikan tambahan
antropometri bubuk mikronutrien menunjukkan
peningkatan signifikan (p = 0,001 pada 5
bulan, p = 0,019 pada 12 bulan)
Dhani APA, Semarang Cross sectional ~ Siswa kelas 7 SMPN  Indeks massa tubuh 4 bulan Program MBG memberikan dampak positif
et al'? 2025 12 Semarang dalam memperbaiki dan menjaga status gizi
pada siswa dengan distribusi mayoritas pada
siswa sebanyak 76,38% memiliki status gizi
normal.
Amanda F, et Palu Cross sectional ~ Siswa sekolah  Status gizi, asupan gizi - Tidak terdapat korelasi yang signifikan
al? 2026 menengah pertama antara kontribusi asupan dari program makan
bergizi gratis dengan status gizi responden
(p=0,345)
Wahyuniar Jakarta Case-control 200 siswa kelas IV~ Program MBG, Status 3 bulan Dalam performa akademik pada tingkat
L, et al"® Selatan dan V, dibagi rata 100 gizi, Konsentrasi kehadiran hasil uji Mann-Whitney U
2025 siswa dalam  belajar, dan kehadiran menampilkan variasi yang bermakna secara

kelompok eksperimen
dan 100 siswa dalam
kelompok kontrol

siswa

statistik antara kelompok kontrol dan
eksperimen  (p<0,0001) yang  arah
perbedaanya lebih tinggi pada kelompok
kontrol  (18,69) dibanding kelompok
eksperimen (16,44). Dapat disimpulkan
MBG tidak memberikan dampak positif yang
nyata terhadap peningkatan kehadiran siswa.
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2.3 Kerangka teori

! Program makan !
bergizi gratis
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3.1.1

BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

Kerangka konsep

Pengukuran sebelum
MBG

Status gizi
- IMT
Performa akademik

- Kehadiran

- Nilai rapor

- Memori jangka
pendek

Program

.| Makan
"| Bergizi

Gratis

\ 4

Pengukuran setelah
MBG

Status gizi
- IMT
Performa akademik

- Kehadiran

- Nilai rapor

- Memori
jangka pendek

Gambar 2. Kerangka konsep

Variabel penelitian

3.1.1.1 Variabel tergantung

Status gizi dan performa akademik (kehadiran, nilai rapor, memori jangka

pendek)

3.1.1.2 Variabel bebas

Program Makan Bergizi Gratis
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3.2

Definisi operasional

Tabel 3. Definisi operasional

Variabel Definisi Alat ukur Cara pengukuran Hasil Skala Referensi

Program Penyediaan makan siang Data jumlah porsi Menghitung jumlah MBG Jumlah hari Rasio BGN®

MBG dan susu gratis yang di MBG yang di yang di diterima sekolah lalu menerima MBG.
sediakan oleh SPPG secara  distribusikan dan  menghitung jumlah hari setiap
rutin setiap hari sekolah diterima sekolah, data  siswa menerima MBG.
selama program tersebut kehadiran siswa
berjalan. menerima MBG.

IMT Keadaan tubuh  Timbangan berat Pemeriksaan BB dan TB  Nilai IMT Rasio Kemenkes R1“®
mendapatkan ~ makanan badan digital dan sebelum dan sesudah program sebelum dan
yang memiliki kecukupan stature meter. MBG lalu menghitung IMT  sesudah MBG.
nutrisi. pada bulan September 2026.

Memori Memori jangka pendek Digit span test Wawancara terpadu forward Skor 2-17 Rasio Aschraft MH.“”

jangka merupakan ingatan primer dan backward sebelum dan 30

pendek yang tidak hanya berfungsi menit sesudah makan MBG
menampung informasi dalam satu hari yang sama
dalam kapasitas terbatas, pada bulan September 2026.
tetapi juga mengendalikan
regulasi  sirkulasi data
secara timbal balik dengan
memori jangka panjang.

Kehadiran Frekuensi kehadiran siswa Daftar hadir sebelum Melihat data daftar kehadiran Jumlah kehadiran Rasio Simanjuntak W,
dalam mengikuti kegiatan MBG di semester berapa hari yang tidak hadir semester  ganjil et al.®?
belajar mengajar. ganjil tahun 2025 dan pada sebelum MBG di 2025 dan semester

sesudah MBG di semester ganjil (Juli-  genap 2026.

semester genap tahun
2026.

November 2025) dan sesudah
MBG di semester genap
(Januari-Juni 2026).
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Nilai
rapor

Hasil kumpulan nilai mata
pelajaran dimiliki setiap
siswa yang berisi laporan
nilai selama satu semester.

Rapor sebelum MBG
di semester ganyjil
tahun 2025 dan
sesudah MBG di
semester genap tahun
2026

Total nilai rapor semester
ganjil (Juli-November 2025)
dan total nilai rapor semester
genap (Januari-Juni 2026).

Nilai rapor
semester  ganyjil
2025 dan semester
genap 2026.

Rasio

Nursita L, et
al Y
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BAB 1V
METODE

4.1 Desain

Penelitian ini menggunakan desain studi Natural Experimental jenis PreTest-
PostTest Design. Natural Experimental jenis PreTest-PostTest Design adalah suatu
pendekatan dengan membandingkan hasil pada satu populasi sebelum dan sesudah
paparan intervensi, dimana intervensi tidak dilakukan oleh peneliti tetapi peneliti
sebagai observer.5) Peneliti menggunakan desain Natural Experimental karena
intervensi berupa Program MBG merupakan kebijakan nasional yang
diimplementasikan secara masif oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Program Makan Bergizi Gratis terhadap status gizi dan

performa akademik pada siswa SMP.

4.2 Lokasi dan waktu

Penelitian ini akan di laksanakan di MTs Masarratul Muta’allimin Banten,
Kelurahan Banten, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten.
Pengambilan data akan dilakukan setelah kaji etik pada bulan September 2026.
Data yang diambil yaitu periode Juli hingga November tahun 2025 untuk data pre
MBG pada variabel kehadiran dan nilai rapor. Periode Januari hingga Juli tahun
2026 untuk data post MBG pada variabel kehadiran dan nilai rapor. Untuk data
variabel IMT pre MBG pada bulan Januari 2026.

4.3 Populasi dan subjek
4.3.1 Populasi
4.3.1.1 Populasi target

Seluruh siswa-siswi MTs yang mendapatkan MBG di kelurahan Banten.

4.3.1.2 Populasi terjangkau
Seluruh siswa-siswi kelas 2-3 MTs Masarratul Muta’allimin Banten yang

mendapatkan MBG.
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4.3.1.3 Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi MTs Masarratul Muta’allimin
Banten dalam populasi terjangkau yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
termasuk dalam kriteria eksklusi. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan

Teknik total sampling yaitu teknik pengambilan sampel sama dengan populasi.

4.3.1.3.1 Kriteria pemilihan subjek
Siswa MTs Masarratul Muta’allimin Banten yang memenuhi kriteria
sebagai

berikut:
Kriteria inklusi:

1. Siswa-siswi yang menerima MBG di sekolah
2. Siswa-siswi yang bersedia menjadi subjek penelitian

3. Orang tua siswa-siswi yang bersedia anaknya menjadi subjek penelitian
Kriteria eksklusi:
1. Siswa-siswi pindah sekolah selama periode penelitian

4.4  Bahan dan instrumen
4.4.1 Pengukuran Status Gizi

Pada penelitian ini pengambilan data menggunakan metode pengukuran
indeks masa tubuh (IMT/U) dengan mengukur tinggi badan dan berat badan siswa
MTs Masarratul Muta’allimin Banten. Peneliti melakukan pengukuran tinggi badan
dan berat badan sebanyak dua kali, pada bulan Januari 2026 untuk data pre MBG
dan bulan September 2026 untuk data post MBG. Alat yang digunakan dalam

penelitian ini Adalah:
1. Timbangan berat badan digital
Pelaksanaan pengukuran berat badan sebagai berikut:

a) Siswa berdiri tanpa alas kaki

b) Siswa berdiri tegak diatas timbangan
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c) Hasil pengukuran dicatat dalam satuan kilogram (kg)

2. Stature meter | microtoise
Pelaksanaan pengukuran tinggi badan adalah sebagai berikut:

a) Pengukuran dilakukan dengan menempelkan stature meter pada dinding
yang lurus dan datar setinggi 2 meter.

b) Siswa berdiri tanpa alas kaki.

c) Siswa berdiri tegak dengan kaki lurus, tumit, punggung, dan kepala bagian
bawah harus menempel pada dinding serta pandangan lurus ke depan.

d) Stature meter ditarik turun sampai menyentuh kepala bagian atas.

e) Kemudian baca angka pada skala yang tampak pada gulungan stature meter
dalam satuan sentimeter (cm), kemudian dijadikan satuan meter (m).

f) Kemudian hitung IMT menggunakan rumus:

Berat Badan (kg)

IMT =
(Tinggi Badan (m))2

g) Hasil perhitungan rumus dicatat.

4.4.2 Pengukuran memori jangka pendek

Dalam mengukur kemampuan memori jangka pendek peneliti memakai
instrumen atau alat ukur yaitu Digit Span Test. Menurut Turner dan Ridsdale (dalam
Andrew dan Pamela, 2022) uji Digit Span yaitu sub tes forward dan backward
untuk mengukur fungsi kognitif.®? Test ini terdiri dari dua model, yaitu digits
forward dan digits backward. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat memori
seseorang. Alat yang dibutuhkan adalah lembar penilaian digit span test dan pulpen.
Peneliti melakukan pengukuran memori jangka pendek baik sebanyak dua kali,
pada satu hari yang sama untuk pre MBG dan post MBG dengan rentang waktu 30

menit.
Pelaksanaan pengukuran digit span forward dan backward:

Peneliti meminta responden untuk mengulangi angka yang diucapkan
peneliti dengan urutan maju pada digit span forward. Peneliti menguji coba

responden terlebih dahulu apakah paham dengan perintah peneliti. Peneliti
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memberikan perintah “tolong ulangi angka yang saya sebutkan dengan urutan maju
2-5-8”. Bila responden mengulang dengan ‘“2-5-8”, maka pengukuran bisa
dilakukan. Namun bila responden salah, maka peneliti mengulangi perintah dengan
bahasa yang lebih mudah dipahami tanpa memberi tahu jawabannya. Hal yang
sama juga dilakukan sebelum pengukuran digit span backward peneliti mencoba
responden terlebih dahulu. Peneliti memberikan perintah “tolong ulangi angka yang
saya sebutkan dengan urutan mundur 2-5-8”. Bila responden mengulang dengan
“8-5-2”, maka pengukuran bisa dilakukan. Namun bila responden salah, maka
peneliti mengulangi perintah dengan bahasa yang lebih mudah dipahami tanpa
memberi tahu jawaban ke responden (Schroeder et al., 2012). Bila ada kesalahan
responden saat pengukuran maka diulang kembali, namun bila diulang kembali
tetap salah maka pengukuran dihentikan. Dalam setiap tingkat kesulitan / deretan
angka seri yang dijawab benar akan diberi nilai jumlah deretan angka seri yang
dijawab benar tersebut dengan memberi tanda (V) pada kolom nilai dan (X) jika
salah. Dalam tes ini peneliti akan menyebutkan deretan angka dengan cepat tetapi
jelas dengan kecepatan sekitar 1 detik per angka, peneliti menggunakan nada datar

tanpa ada variasi nada yang berubah ubah.
Skor: total skor akhir hasil tes adalah dengan menghitung jumlah banyaknya

deretan angka yang tertinggi dari tes forward dan tes backward yang dapat

disebutkan kembali dengan benar oleh responden.
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4.4.3 Pengukuran kehadiran siswa

Dalam mengukur kehadiran siswa peneliti menggunakan data sekunder yaitu
data yang didapatkan melalui dokumen resmi sekolah, seperti data kehadiran siswa
pada periode bulan Juli hingga November 2025 untuk data pre MBG dan periode
bulan Januari hingga Juni 2026 untuk data post MBG.

4.4.4 Pengukuran nilai rapor
Dalam mengukur kehadiran siswa peneliti menggunakan data sekunder yaitu
data yang didapatkan melalui dokumen resmi sekolah, seperti data nilai rapor siswa
pada periode bulan Juli hingga November 2025 untuk data pre MBG dan periode
bulan Januari hingga Juni 2026 untuk data post MBG.
4.5 Analisis statistik
Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan salah satu perangkat

lunak pilihan yaitu Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

4.5.1 Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik subjek
penelitian berdasarkan variabel yang diteliti. Data umum responden berupa usia,
jenis kelamin, dan tingkat kelas yang akan disajikan dalam bentuk distribusi

frekuensi yang memuat frekuensi atau juga persentase.

4.5.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji pengaruh program makan bergizi
gratis terhadap status gizi dan performa akademik siswa SMP. Sebelum
menentukan uji apa yang akan digunakan maka akan dilakukan uji normalitas data
terlebih dahulu untuk menetukan distribusi data menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan karena sampel dalam penelitian ini
berjumlah > 50 orang. Setelah dilakukan uji normalitas, jika data berdistribusi
normal maka akan dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik parametrik analisis
paired t-test. Apabila data berdistribusi tidak normal maka akan dilanjutkan dengan
menggunakan uji statistik non parametrik analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Nilai signifikansi ditetapkan pada p<0,05.
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4.6 Alur kerja penelitian

Informed consent

Tidak

Siswa SMP yang memenubhi kriteria inklusi

Pengumpulan Data

y

Data primer

.

Data sekunder

- IMT Post - IMT P're
- Memori jangka pendek - Kehadiran
- Nilai rapor
| |
v
Analisis Data
Gambar 3. Alur kerja

4.7 Etika penelitian

Penelitian ini akan dilakukan setelah lolos kaji etik Fakultas Kedokteran

Universitas Trisakti.
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4.8 Penjadwalan penelitian

Tabel 4. Penjadwalan pelaksanaan penelitian

WAKTU
Kegiatan Januari | Februari | Maret April Mei Juni
1525 [ 15 |25 |15 |25 |15 |25 |15 |25 |15 |25
Pemilihan judul
Penyusunan dan
penyelesaian
BAB I (Pendahuluan)

Penyusunan dan
penyelesaian

BABII

(Tinjauan Pustaka)

Penyusunan dan
penyelesaian

BAB III (Kerangka
konsep &
definisi
operasional)

Penyusunan dan
penyelesaian
BAB IV (Metode)

Persiapan ujian
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Lampiran 1. Dummy table

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek studi (n=...)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Umur (tahun)
11-15
>16
Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
Tingkat kelas
Kelas 7
Kelas 8
Kelas 9
IMT sebelum MBG
Berat badan kurang
Normal
Berat badan lebih
Obesitas I
Obesitas 11
IMT sesudah MBG
Berat badan kurang
Normal
Berat badan lebih
Obesitas I
Obesitas 11

Tabel 2. Pengaruh program bergizi gratis terhadap IMT, memori jangka pendek,
nilai rapor, dan tingkat kehadiran pada siswa SMP (n=...)
Variabel Tergantung Pre-test Post-test Mean Nilai p

(Mean +SD) (Mean +SD) Difference

IMT
Memori jangka pendek
Nilai rapor

Tingkat kehadiran

Uji T berpasangan: Variabel tergantung sebelum dan sesudah MBG memiliki p = 0,000; Data
disajikan dalam Mean + SD.
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Lampiran 2. SOP Tes Memori jangka pendek

RENTANGAN ANGKA (DIGIT SPAN)
Tes ini terdiri atas dua subtes, angka maju (forward) dan angka mundur
(backward), dilaksanakan secara terpisah. Jumlah nilai totalnya diperoleh dengan
menjumlahkan banyaknya deretan angka yang tertinggi dari kedua angka (maju dan

mundur) yang dapat disebutkan kembali dengan benar.

ANGKA MAIJU (DIGIT FORWARD)

Petunjuk : Katakanlah: “Saya akan menyebutkan beberapa angka. Dengarkan
dengan seksama, dan bila sudah selesai sebutkanlah kembali angka-angka itu persis
seperti yang saya sebutkan, 2-5-8”. Jika responden mengulang dengan “2-5-8”,
maka tes bisa dilanjutkan dengan menyebutkan seri yang paling rendah terlebih
dahulu pada percobaan I. Namun jika responden salah menyebutkan, maka peneliti
mengulangi perintah dengan bahasa yang lebih mudah dipahami tanpa memberi

tahu jawaban ke responden.

Deretan angka-angka tersebut harus diberikan dengan kecepatan masing-
masing 1 detik. Semua responden harus mulai dengan deretan seri 3 angka. Bila
responden mengulang percobaan I dari suatu seri dengan betul, maka dinilai positif
dan dilanjutkan dengan seri angka selanjutnya yang lebih tinggi. Bila responden

gagal pada percobaan I maka diberikan percobaan II dari seri yang sama.
Hentikan : Bila gagal pada percobaan II dari suatu seri tertentu.
Penilaian : Nilainya adalah banyaknya deretan angka yang paling tinggi yang
dapat diulang dengan benar dari suatu percobaan. Oleh karena itu, bila banyaknya
deretan angka yang paling tinggi yang dapat diulang dengan benar yaitu deretan

dengan 5 angka, maka nilainya 5.

Nilai maksimal =9
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ANGKA MUNDUR (DIGIT BACKWARD)

Petunjuk : Katakanlah: “Sekarang saya akan menyebutkan beberapa angka
lagi, tetapi kali ini anda menyebutkan angka nya dimulai dari angka yang paling
belakang ke depan dari saya sebutkan sebelumnya. Misalnya, Bila saya
menyebutkan 9-2-7, apa yang anda sebutkan?”.

Tunggulah sebentar agar responden menjawab;

A. Bila dia menjawab dengan tepat, katakanlah: “Itu benar”, dan dilanjutkan
dengan tes, yang dimulai dengan percobaan I dari soal deretan seri 3 angka,
lanjut pada poin C.

B. Bila dia menjawab salah dengan contoh diatas, berikanlah jawaban yang benar
dan cobalah dengan contoh yang lain, sambil berkata: “Ingat anda harus

menyebutnya mundur”, bila dia berhasil kali ini, maka kembali ke poin A.

Namun bila gagal pada contoh kedua ini, lanjutkan dengan tes, dan mulailah
dengan percobaan I dari deretan seri 2 angka.

C. Apabila responden yang berhasil dengan contoh-contoh yang diberikan (yang
tidak dicatat) kemudian gagal dengan kedua percobaan dari deretan seri 3
angka, maka dalam hal ini berikanlah percobaan dari deretan seri 2 angka, dan
setelah itu berhenti dan beri nilai 2 (sesuai dengan deretan seri). Apabila
berhasil pada percobaan I dari deretan seri 3 angka, maka dinilai positif dan
dilanjutkan dengan deretan seri angka selanjutnya yang lebih tinggi, bila pada
percobaan I gagal maka diberikan percobaan II dari seri yang sama. Percobaan

IT dari suatu seri hanya diberikan bila responden gagal pada percobaan I.

Hentikan : Bila gagal pada percobaan II dari suatu seri tertentu.
Penilaian : Nilainya adalah banyaknya deretan angka yang paling tinggi yang dapat

diulang dengan benar dari belakang ke depan.

Nilai maksimal = &8

PENILAIAN

Hasil tes angka maju + hasil tes angka mundur

Keterangan : Nilai tes (0-17)
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Lampiran 3. Tes Memori jangka pendek

TES MEMORI JANGKA PENDEK
PENGARUH PROGRAM MAKAN BERGIZI GRATIS TERHADAP STATUS

GIZI DAN PERFORMA AKADEMIK SISWA SMP

Nama
Kelas

Jenis kelamin

Tanggal pengisian

Pelaksanaan

: Laki-laki / Perempuan

: Sebelum / Sesudah MBG

RENTANGAN ANGKA (DIGIT SPAN)

1. Angka maju (digit forward)

Seri Percobaan 1 V/X Percobaan 2 V/X
3 3-8-6 6-1-2
4 3-4-1-7 6-1-5-8
5 8-4-2-3-9 5-2-1-8-6
6 3-8-9-1-7-4 7-9-6-4-8-3
7 5-1-7-4-2-3-8 9-8-5-2-1-6-3
8 1-6-4-5-9-7-6-3 2-9-7-6-3-1-5-4
9 5-3-8-7-1-2-4-6-9 4-2-6-9-1-7-8-3-5
NILAI ANGKA MAJU :
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2. Angka mundur (digit backward)

Seri Percobaan 1 V/X Percobaan 2 V/X
2 2-5 6-3
3 5-7-4 2-5-9
4 7-2-9-6 8-4-9-3
5 4-1-3-5-7 9-7-8-5-2
6 1-6-5-2-9-8 3-6-7-1-9-4
7 8-5-9-2-3-4-2 4-5-7-8-2-8-1
8 6-9-1-6-3-2-5-8 3-1-7-9-5-4-8-2
NILAI ANGKA MUNDUR :
NILAI TOTAL :

Nilai total = Nilai angka maju + Nilai angka mundur
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Lampiran 4. Informed consent

INFORMED CONSENT

Penelitian mengenai “Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis Terhadap
Status Gizi Dan Performa Akademik” dapat mengenalkan dan memberikan
pemahaman masyarakat tentang manfaat Program Makan Bergizi Gratis untuk
meningkatkan status gizi serta mengoptimalkan performa akademik, khususnya
pada siswa SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
masalah kekurangan gizi dan membantu meningkatkan capaian prestasi belajar

pada siswa sekolah menengah pertama.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan Anda untuk ikut serta dalam
penelitian ini sebagai responden. Bila bapak/ibu/saudara bersedia, maka peneliti
akan melakukan pengukuran tinggi badan, penimbangan berat badan, tes memori
jangka pendek. Diharapkan responden mengikuti instruksi yang ada. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan
disebarluaskan kepada pihak lain, selain pihak yang berkepentingan dengan

penelitian ini.

Bila ada hal-hal yang kurang jelas dan ingin ditanyakan sehubungan dengan
penelitian ini, bapak/ibu/saudara dapat menghubungi peneliti di nomor telepon

081317145377.

Bapak/ibu/saudara bebas menolak ikut serta dalam penelitian ini. Bila
bapak/ibu/saudara bersedia ikut serta dalam penelitian ini kami mohon untuk

membubuhkan tanda tangan pada formulir persetujuan di bawah ini.

Jakarta,.......ccoeuvvveennn. 20....

Rezky Puan Maharani Amnor
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FORMULIR PERSETUJUAN

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan telah saya

pahami. Oleh karena itu saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

Kelas

Tanggal

Menyatakan bersedia secara sukarela dan mau berpartisipasi menjadi
responden/subjek penelitian yang berjudul “Pengaruh Program Makan Bergizi

Gratis Terhadap Status Gizi dan Performa Akademik Pada Siswa SMP”
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan

dari siapapun.

Menyetujui,

Orang tua siswa/siswi
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